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ABSTRAK 

Dalam proses produksinya IMK biasanya melakukan produksi dengan cara-cara tradisional dan 

belum melakukan otomatisasi. Hal ini berarti proses produksi bergantung pada tenaga kerja 

manusia. Oleh karena itu dilakukan peninjauan terhadap salah satu IMK yang melakukan 

produksi Dodol. Untuk memproduksi makanan dodol diperlukan waktu 8 hingga 10 jam kerja. 

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa yang dapat dijadikan topik 

penelitian, berdasarkan observasi awal yang dilakukan dalam penelitian ditemukan sebuah 

topik permasalahan pada UMKM Dodol di Tangerang. Keluhan paling tinggi dirasakan pada 

bagian Punggung, telapak kaki, lutut, dan siku. Setelah dilakukan analisis risiko kerja dengan 

menggunakan metode REBA dan WERA ditemukan bahwa risiko pada proses pengadukan 

adonan ditemukan tinggi dan perlu dilakukan perubahan. Oleh karena itu dilakukan 

perancangan dengan mempertimbangkan aspek ergonomis, menggunakan metode SCAMPER. 

Setelah dilakukan perancangan dilakukan simulasi dengan bantuan software blender untuk 

mengetahui perubahan skor REBA dan WERA. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

ditemukan tiga konsep berbeda. Konsep yang terpilih adalah konsep tiga dengan tinggi 170 cm 

dan lebar 134 cm. Ditemukan Skor REBA dari konsep terpilih adalah 3 yang tergolong rendah 

dan Skor WERA adalah 23 yang tergolong rendah.  

 

Kata kunci: Ergonomis, NBM, WERA, REBA, SCAMPER 

 

ABSTRACT 

In the production process, IMK usually produces in traditional ways and has not automated. 

This means that the production process depends on human labor. Therefore, a review was 

carried out on one of the IMK that carried out Dodol production. To produce dodol food takes 

8 to 10 hours of work. Initial observations were made to find out what problems could be used 

as research topics, based on initial observations made in the study, a problem topic was found 

in Dodol MSMEs in Tangerang. The highest complaints are felt on the back, soles of the feet, 

knees, and elbows. After a work risk analysis using the REBA and WERA methods, it was found 

that the risk in the dough kneading process was found to be high and changes needed to be made. 

Therefore, the design was carried out by considering ergonomic aspects, using the SCAMPER 

method. After the design, a simulation was carried out with the help of blender software to 

determine changes in REBA and WERA scores. Three design was created and the third design 

was chosen as the final design, with a height of 170 cm and a widht of 134 cm. It was found that 

the new design REBA score is 3 which is classified as low risk and the WERA score is 23 which 

is also classified as low risk. 

 

Keywords: Ergonomic, NBM, WERA, REBA, SCAMPER 

 

PENDAHULUAN 

Pada era Modern, perkembangan industri menjadi sebuah faktor yang penting bagi 

sebuah Negara. Pada acara SUMMIT Universitas Dian Nuswantoro Menteri Koordinator 

Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto menyatakan bahwa ketangguhan pelaku usaha 

kecil dan menengah telah terbukti menjadi tulang punggung perekonomian bangsa pada 

masa krisis ekonomi [1]. Salah satu industri yang berkembang pesat adalah Industri makanan 

dan minuman. Industri makanan dan minuman mampu tumbuh sebagai subsektor dengan 

kontribusi terbesar terhadap PDB industri pengolahan nonmigas pada triwulan-III tahun 

2022 [2]. Hal ini juga berlaku pada Industri Mikro-Kecil. Menurut data Badan Pusat 

Statistik, IMK sektor makanan mencapai 1,51 juta unit pada tahun 2020. IMK sektor 

makanan mengisi 36% dari seluruh IMK nasional [3]. 
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Dalam proses produksinya IMK biasanya melakukan produksi dengan cara-cara 

tradisional dan belum melakukan otomatisasi. Hal ini berarti proses produksi bergantung 

pada tenaga kerja manusia. Dalam melakukan suatu pekerjaan, tenaga kerja manusia 

memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah aspek ergonomi dan 

kesehatan. Oleh karena itu dilakukan peninjauan terhadap salah satu IMK yang melakukan 

produksi Dodol. Untuk memproduksi makanan dodol diperlukan waktu 8 hingga 10 jam 

kerja. Proses produksi meliputi memasukan bahan baku, proses masak, dan pengemasan. 

Selama proses memasak dilakukan, adonan dodol yang akan dibuat perlu diaduk secara terus 

menerus. Gerakan mengaduk yang dilakukan secara terus menerus dengan beban yang berat 

dan postur yang tidak baik dapat menyebabkan nyeri otot pekerja. nyeri otot yang timbul 

terus menerus dapat menyebabkan hambatan baik dalam pekerjaan maupun aktivitas sehari-

hari [4]. Oleh karena itu dilakukan upaya untuk mengatasi keluhan yang dirasakan oleh 

pekerja pada IMK Dodol di Tangerang dengan merancang alat bantu yang ergonomis.  

Ergonomi merupakan studi aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerja secara 

anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen, dan perancangan [5]. Salah satu 

prinsip utama ergonomi dalam melakukan suatu perancangan yaitu human-centered design. 

Hal ini berarti sautu rancangan hendaknya berfokus pada aspek-aspek manusia sebagai 

acuan utama sebuah desain. Dengan menggunakan pendekatan ergonomi diharapkan sebuah 

alat, sistem, maupun lingkungan yang dirancang dapat digunakan dengan efektif, nyaman. 

Berikut adalah beberapa tujuan dari penerapan ergonomi [6]:  
1. Meningkatkan Kesejahteraan baik fisik maupun mental melalui upaya pencegahan ceder 

a akibat kerja, mengurangi beban kerja fisik dan mental, serta meningkatkan kepuasan 

kerja. 

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial, 

koordinasi kerja secara tepat guna serta meningkatkan jaminan sosial selama usia 

produktif maupun setelahnya. 

3. Menciptakan Keseimbangan rasional antara berbagi aspek teknis, ekonomis, 

antropologis, dan budaya dari tiap-tiap sistem kerja. 

 

Untuk merancang sebuah alat yang ergonomis, juga digunakan data antropometri. 

Antropometri dapat dikatakan sebagai sebuah studi yang mempelajari pengukuran dimensi 

tubuh manusia. Beberapa faktor yang diperhitungkan dalam anthropometi meliputi: Umur, 

Jenis kelamin, Suku Bangsa, Sosio Ekonomi, Postur [7]. 

Pada penelitian ini dilakukan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan 

sebuah penelitian dimana peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian. Melalui 

penelitian kualitatif peneliti terlibat langsung sehingga dapat lebih mengenali subjek, serta 

dapat merasakan pengalaman sehari-hari subjek. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan 

data dengan dua metode:  

Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang ditujukan pada responden untuk 

mendapatkan data. Pada penelitian ini digunakan kuesioner Nordic Body Map, untuk 

mengetahui bagian tubuh pekerja yang mengalami rasa sakit setelah melakukan pekerjaan.  

 

Observasi 

Metode observasi yang berupa pengamatan langsung pada objek penelitian, dalam hal 

ini pekerja pada IKM Dodol. Nordic Body Map merupakan sebuah sistem pemetaan tubuh 

yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur rasa nyeri musculoskeletal pada tubuh 

seseorang.  

Kuesioner Nordic Body Map dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah.  
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Gambar 1. Kuisioner NBM  

  

Rapid entire body assessment adalah sebuah metode yang digunakan untuk menilai 

postur kerja keseluruhan seseorang selama proses bekerja. Pengukuran dilakukan pada 

postur leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Metode Rapid entire body 

assessment menilai postur kerja dengan cara memberikan skor pada tabel Rapid entire body 

assessment yang merepresentasikan segmentasi tubuh tertentu. Semakin tinggi skor maka 

semakin tinggi risiko terjadinya keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Lembar penilaian 

REBA beserta petunjuk pengisianya dapat dilihat pada Gambar 2 [8]. 

 
Gambar 2. Worksheet REBA 
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WERA atau workplace Ergonomy Risk Assessment merupakan sebuah alat yang 

observasi yang digunakan untuk melakukan screening guna mengetahui posisi kerja yang 

dapat menyebabkan WRMDs (work-related musculoskeletal disorders). Dalam penilaianya 

WERA menggunakan sebuah sistem penilaian yang dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan pada persimpangan kolom dan baris tabel WERA. Berdasarkan skor yang telah 

dihitung, akan ditemukan skor akhir pada setiap faktor penilaian. Tabel WERA dapat dilihat 

pada gambar di bawah [9].  

 
Gambar 3. Worksheet WERA 

 

Perancangan dan pengembangan produk dibutuhkan untuk medesain sebuah produk 

baru yang bermanfaat bagi masyarakat. Pada penelitian ini dalam perancangn produk 

digunakan metode SCAMPER.Metode SCAMPER merupakan sebuah metode yang 

digunakan untuk mencari konsep, solusi, atau rancangan baru. SCAMPER ditemukan oleh 

Alex Faickney Osborne pada tahun 1953 dan nantinya lebih dikenal melalui buku 

SCAMPER: Games for Imagination Development [10]. Untuk menggunakan metode 

SCAMPER, hal pertama yang perlu dilakukan adalah untuk mencari sebuah produk, 

layanan, atau permasalahan yang ada, selanjutnya temukan gagasan baru dengan 

menggunakan pertanyaan pertanyaan pada metode SCAMPER sebagai acuan dalam 

menemukan gagasan tersebut. SCAMPER menggunakan tujuh pertanyaan sebagai acuan 

berpikir untuk menemukan ide atau gagasan baru yaitu: 1)  Substitute; 2) Combine; 3) Adapt; 

4) Modify; 5) Put to Another Use; 6) Eliminate; 7) Reverse. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Flowchart Metodologi Penelitian 

 

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa yang dapat dijadikan 

topik penelitian, berdasarkan observasi awal yang dilakukan dalam penelitian ditemukan 

sebuah topik permasalahan pada UMKM Dodol di Tangerang. Setelah mengetahui topik 

penelitian selanjutnya dilakukan perumusan latar belakang. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dirumuskan diketahui bahwa terdapat sebuah permasalahan pada proses pembuatan 

dodol. 

Masalah yang diidentifikasi pada UMKM Dodol di Tangerang adalah  kelelahan dan 

rasa nyeri yang dirasakan oleh pekerja pada proses pengadukan adonan dodol. Berdasarkan 

masalah yang telah diidentifikasi ditemukan bahwa topik penelitian yang akan diambil 

adalah perancangan alat bantu berlandaskan prinsip ergonomi. Selanjutnya dilakukan studi 

pustaka berupa jrunal, berita, dan buku untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

mengenai permasalahan yang hendak diteliti, setelah melakukan studi pustaka dilakukan 

studi lapangan untuk lebih memahami permasalahan yang terjadi di UMKM Dodol di 

Tangerang.  

Setelah melakukan studi pustaka dan lapangan, dilakukan pengumpulan data berupa 

keluhan dan data antropometri. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dengan 

menggunakan metode Nordic Body Map, akan diolah dengan menggunakan metode Rapid 

Entire Body Assessment, dan Workplace Ergonomic Risk Assessment. Setelah dilakukan 

analisis maka akan dilakukan perancangan alat bantu yang dapat meringankan keluhan nyeri 

otot yang dirasakan pekerja. Alat bantu yang telah dirancang akan dibuat dan 

diimplementasikan pada UMKM Dodol M.H. Musa, salah satu UMKM yang memproduksi 

dodol di Tangerang. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah idakka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian pada UMKM dodol di daerah Tangerang, dikumpulkan 

beberapa data yang akan digunakan. Data yang dikumpulkan di lapanga meliputi data Nordic 
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Body Map, data Postur tubuh, dan data hasil analisis Rapid Entire Body Map, dan Worksheet 

Workplace Ervironment Risk Assessment. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan 

ditemukan pekerjaan yang memiliki risiko tinggi, selanjutnya dirancang alat bantu yang 

dapat mengurangi risiko pada proses pekerjaan berikut. Setelah dirancang sebuah alat bantu 

akan dilakukan perhitungan WERA dan REBA dengan menggunakan simulasi pada 

perangkat lunak untuk memperhitungkan dan mengetahui perubahan yang telah dilakukan. 

 

Data Kuesioner Nordic Body Map  

Untuk mengetahui posisi dan tingkat keluhan nyeri otot yang dirasakan oleh pekerja 

Dodol pada IKM Dodol, dilakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Tabel 1. Data Kuesioner Nordic Body Map 

No Jenis Keluhan 
Tingkat Keluhan 

1 2 3 4 

0 Sakit/kaku pada leher bagian atas - 4 2 1 

1 Sakit/kaku pada leher bagian bawah - 3 3 2 
2 Sakit pada bahu kiri 1 2 4 1 

3 Sakit pada bahu kanan - 2 3 3 
4 Sakit pada lengan atas kiri - 8 0 0 

5 Sakit pada punggung - - - 8 

6 Sakit pada lengan atas kanan - 5 3 - 
7 Sakit pada pinggang - 3 4 1 

8 Sakit pada bokong  8 - - - 

9 Sakit pada pantat 7 1 - - 
10 Sakit pada siku kiri - 1 4 2 

11 Sakit pada siku Kanan - 1 4 2 

12 Sakit pada lengan bawah kiri - 4 3 - 
13 Sakit pada lengan bawah kanan - 4 3 - 

14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 8 - - - 

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 8 - - - 
16 Sakit pada tangan kiri - - 8 - 

17 Sakit pada tangan kanan - - 8 - 

18 Sakit pada paha kiri  - - 7 1 
19 Sakit pada paha Kanan - - 7 1 

20 Sakit pada lutut kiri - 4 3 - 

21 Sakit pada lutut kanan - 4 2 4 
22 Sakit pada betis kiri - 3 2 2 

23 Sakit pada betis kanan - 3 2 2 

24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 8 - - - 
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan 8 - - - 

26 Sakit pada telapak kaki kiri - - - 8 

27 Sakit pada telapak kaki kanan - - - 8 

 

Untuk memudahkan dalam membaca data kuesioner NBM, dapat dilihat grafik di bawah.  

 
Gambar 5. Grafik Kuesioner Nordic Body Map 
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Data Rapid Entire Body Assessment dan Workplace Environment Risk Assessment 

Berikut adalah rekapitulasi dari data REBA dan WERA dari tiap proses yang 

dilakukan pada IKM Dodol di Tangerang. Rekapitulasi data REBA dan WERA dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil REBA dan WERA 

Aktivitas Gambar Postur Skor-REBA 
Tingkat 

Risiko 

Tingkat 

Risiko 
Skor-WERA Hasil Analisis 

1. Persiapan bahan 
baku 

 

3 Diterima 22 Diterima Proses kerja dapat diterima. 

2. Proses Pemasakan 

Dodol 

 

8 Tinggi 41 Tinggi 

Proses pekerjaan memiliki 

risiko tinggi dan diperlukan 

adanya perubahan pada alat 
maupun lingkungan kerja 

 

Perancangan Menggunakan SCAMPER 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan dengan metode SCAMPER. Metode 

SCAMPER memanfaatkan beberapa prinsip yaitu substitute, Combine, Adapt, Modify, Put 

to Another Use, Eliminate, Reverse. Dengan menggunakan prinsip substitute dilakukan 

penggantian pada beberapa komponen. Dilakukan penggantian pada desain pengaduk, 

berikut adalah desain pengaduk baru yang telah disubtitusi.  

 
Gambar 6. Desain Pengaduk Baru 

 

Selain ujung pengaduk, dilakukan substitusi pada bagian gagang pengaduk. Gagang 

pengaduk yang baru dirancang untuk digunakan dengan ujung pengaduk baru, gagang 

pengaduk baru didesain untuk mengakomodasi Gerakan memutar seperti pada roda kemudi 

kendaraan. Lebar gagang pengaduk disesuakan dengan data diameter genggam maksimum 

antropometri pria di Indonesia dengan persentil 5% yaitu 45mm. Berikut adalah gambar 

gagang pengaduk yang baru. 

 
Gambar 7. Contoh Desain Gagang Pengaduk 
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Selanjutnya digunakan prinsip modify untuk komponen perapian dimana perapian 

yang sudah ada diganti menjadi perapian baru yang lebih praktis untuk digunakan.  

 
Gambar 8. Contoh Desain Perapian 

 

Prinsip modify juga dilakukan pada panci dengan menambahkan stand untuk pengaduk 

dan gagang untuk mengangkat panci.  

 
Gambar 9. Panci yang Telah Dimodifikasi 

 

Prinsip adapt sudah digunakan sebelumnya dimana bentuk gagang, mengadaptasi 

bentuk roda kemudi kendaraan dikarenakan bentuk gerakan yang serupa. Prinsip put to 

another use digunakan pada perancangan dimana alat bantu yang dibuat juga dapat 

digunakan untuk mengaduk bahan baku lain selain adonan dodol, dan perapian juga 

berfungsi sebagai dudukan kuali atau wajan. Pada metode SCAMPER, terdapat prinsip 

eliminate, pada peranvangan ini, prinsip eliminate dilakukan pada perapian yang lama 

dimana perapian musti disusun setiap akan digunakan. Prinsip reverse dilakukan untuk 

mencari variasi dari produk dengan cara mempertimbangkan opsi-opsi lainya yang dapat 

dipilih, berikut adalah hasil dari menerapkan prinsip reverse.  

 
Gambar 10. Desain Alternatif Pengaduk dan Gagang Pengaduk 

Dengan dilakukanya Metode SCAMPER, ditemukan tiga alternatif rancangan.  

Tabel 3. Alternatif Konsep Rancangan 
Konsep 1 

 

Konsep 2 

 

Konsep 3 

 
Material Pengaduk Stainless Steel 
Bentuk Gagang  Roda Kemudi 

Kemiringan Gagang  Horizontal 

Bentuk Pengaduk Berongga 
 

Material Pengaduk Stainless Steel 
Bentuk Gagang  Tuas 

Kemiringan Gagang  Horizontal 

Bentuk Pengaduk Sirip 
 

Material Pengaduk Stainless Steel 

Bentuk Gagang  Roda Kemudi  

Kemiringan Gagang  Horizontal 

Bentuk Pengaduk Berongga  
 

Setelah ditemukan tiga konsep rancangan, dilakukan penyaringan konsep. 
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Tabel 4. Penyaringan Konsep 
 

 

Benchmark 

(Saat Ini) 

Alternatif Konsep 

1 2 3 

Kenyamanan 0 - 0 + 

Ketahanan 0 + + + 

Biaya Pembuatan 0 - - - 
Mudah Dioperasikan 0 + + + 

Kemudahan Perawatan 0 - - - 

Heat Distribution 0 - - 0 

Jumlah + 0 2 2 3 

Jumlah 0 5  1 2 

Jumlah - 0 4 3 2 

Nilai Akhir 0 -2 -1 1 

Peringkat  3 2 1 

Lanjutkan ?  Tidak Tidak Iya 

 

Detail Rancangan  

Berdasarkan penyaringan yang telah dilakukan ditemukan konsep 3 sebagai konsep 

terpilih. Berikut adalah gambar kerja konsep 3. 

  
Gambar 11. Gambar Kerja Konsep 3 

 

Simulasi Perhitungan REBA dan WERA Rancangan 

Untuk mengetahui dampak dari penggunaan alat bantu, dilakukan simulasi dengan 

menggunakan software Blender, untuk melakukan analisis REBA dan WERA pada proses 

pembuatan dodol. 

 
Gambar 12. Simulasi Postur Tubuh Penggunaan Alat 
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Berikut adalah Worksheet REBA dari alat bantu yang digunakan. 

 
Gambar 13. Penilaian Worksheet REBA 

 

Berdasarkan worksheet yang telah diisi, ditemukan skor REBA sebesar 3 yang berarti 

risiko rendah hal ini merupakan peningkatan dibandingkan skor awal yaitu 8. Berikut adalah 

analisis menggunakan worksheet WERA. Berdasarkan analisis menggunakan worksheet 

WERA, ditemukan skor WERA adalah sebesar 26 poin yang berarti risiko pekerjaan adalah 

rendah. 

 
Gambar 14. Penilaian Worksheet WERA 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan beberapa kesimpulan antara lain: 1) 

Keluhan paling tinggi dirasakan pada bagian Punggung, telapak kaki, lutut, dan siku; 2) 

Proses persiapan bahan baku memiliki risiko rendah, dan proses pengadukan adonan 

memiliki  risiko  tinggi, sehingga  perlu  dilakukan  penyelidikan  dan  perubahan; 3) Proses 
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Pengadukan dodol memiliki nilai Skor REBA sebesar 8 yang berarti risiko pada proses 

pengadukan memiliki risiko tinggi; 4) Proses pengadukan dodol memiliki nilai Skor WERA 

sebesar 41 yang berarti risiko pada proses pengadukan memiliki risiko tinggi; 5) Proses yang 

memiliki risiko paling tinggi adalah pada proses pengadukan dodol; 6) Setelah dilakukan 

perancangan, dilakukan simulasi dengan bantuan software Blender, dimana ditemukan skor 

REBA setelah menerapkan rancangan adalah sebesar 3 yang berarti risiko rendah, dan Skor 

WERA rancangan adalah sebesar 26 yang berarti risiko rendah. 
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